







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan 
kekuatan individu.  Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.   
Salah satu mata pelajaran yang berperan penting untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional adalah mata pelajaran matematika. Matematika 
adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya. Definisi tersebut 
memberi arti bahwa matematika merupakan ilmu dasar, baik aspek 
terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan penting dalam 
upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 
Depdiknas (Effendi, 2012) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dinyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Salah satu tujuan Mata Pelajaran Matematika untuk 
Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah agar 
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peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Aspek penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan 
matematika adalah peran belajar untuk pengembangan kemampuan berpikir 
siswa. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran 
matematika, terutama pada pengembangan keterampilan berpikir dan 
pemecahan masalah matematika perlu dilakukan sejak dini dan secara terus 
menerus. Karena mengembangkan berpikir kreatif, kritis dan pemecahan 
masalah sangat dibutuhkan dalam studi matematika dan ilmu-ilmu lainnya.  
Survei Programme Internationale for Student Assesment (PISA) 
menunjukkan siswa kelas delapan di Indonesia  tahun 2015 naik 6 peringkat 
ke atas  bila dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah pada tahun 
2012.  Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kemdikbud, 
Totok Suprayitno, menyampaikan bahwa dalam kompetensi matematika 
meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. 
Sedangkan berdasar nilai median, nilai matematika melonjak 17 poin dari 318 
poin di tahun 2012, menjadi 335 poin di tahun 2015. Dari penjelasan tersebut 
dapat dikatakan bahwa keterampilan matematika siswa kelas delapan di 
Indonesia dapat dianggap rendah. Rendahnya hasil pembelajaran matematika 
menunjukkan ada sesuatu yang salah dan belum optimal dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 
PISA yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali memiliki tujuan untuk 
mengukur prestasi literasi membaca, matematika, dan sains bagi siswa usia 
15 tahun. Tujuan PISA yang lain yaitu mengukur kemampuan siswa dalam 
penalaran, mengidentifikasi dan menggunakan dasar-dasar matematika. 
Sehingga kemampuan matematika siswa kelas VIII yang rata-rata berusia 15 
tahun dirasa sudah cukup mampu menggunakan penalaran dalam 
menyelesaikan masalah matematis dan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan yang dimiliki ketika menghadapi tantangan kehidupan.  
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PISA yang terdiri dari 6 level tahap berpikir dalam memecahkan 
masalah dan setiap soal yang diujikan menuntut kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah kontekstual (OECD, 2010). Setiawan, Dafik, dan Lestari 
(2014) menyimpulan bahwa soal matematika PISA tidak hanya menguji 
kemampuan matematika sederhana siswa, melainkan level 4-6 adalah tingkat 
dimana siswa diuji kemampuan berpikir tingkat tingginya. Stacy (2011) 
berpendapat bahwa PISA digunakan oleh setiap negara untuk memantau 
kinerja sistem pendidikan mereka. Thomson, Hillman dan Bortoli (2013) juga 
berpendapat sama bahwa PISA dirancang untuk membantu pemerintah dalam 
memantau hasil dari sistem pendidikan dalam hal prestasi siswa secara teratur 
dan dalam yang diterima secara internasional umum kerangka, dengan kata 
lain, untuk memungkinkan mereka untuk membandingkan bagaimana siswa 
di negara mereka sedang melakukan satu set tugas umum dibandingkan 
dengan siswa di negara lain. 
Konten matematika dalam PISA  berdasarkan hasil studi OECD (2010) 
di bagi menjadi emat konten. Salah satu konten matematika dalam PISA yaitu 
Space and Shape (Ruang dan Bentuk) dimana berkaitan dengan pelajaran 
geometri. Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang sangat besar 
untuk dipahami oleh siswa, hal ini dikarenakan ide-ide geometri paling 
banyak terlibat dalam aspek kehidupan siswa misalnya pengenalan garis, 
bidang dan ruang. Meskipun demikian, hasil studi PISA yang menilai 
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi matematis 
menunjukkan bahwa siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama di Indonesia 
masih kurang kemampuan pemecahan masalahnya.  
Wardhani & Rumiati (2011) menjelaskan bahwa 20% siswa Indonesia 
dapat menjawab dengan benar salah satu soal pemecahan masalah geometri 
mengenai konsep keliling persegi, persegi panjang dan jajargenjang. Untuk 
itu, Wardhani & Rumiati (2011) merekomendasikan agar dalam proses 
pembelajaran di sekolah lebih menekankan pada peningkatan porsi 
memecahakan masalah. Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa 
memperoleh rasa percaya diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi 
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pemecah masalah yang baik, dapat berkomunikasi dan bernalar secara 
matematika, mengembangkan intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan 
untuk menunjang materi yang lain, dan dapat membaca serta 
menginterpretasikan argumen-argumen matematika.  
Banyak faktor yang menyebabkan  rendahnya kemampuan geometri 
siswa diberbagai jenjang pendidikan. Diantaranya yaitu faktor dari dalam diri 
siswa dan pengajaran atau teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Tias dan Wutsqa (2015) menyatakan bahwa keberhasilan siswa yang kurang 
optimal dalam mencapai hasil belajar dimungkinkan karena terdapat kesulitan 
belajar dalam diri siswa 
Konten geometri dalam PISA menggambarkan pemecahan masalah 
kontekstual dimana masalah tersebut ada dalam kehidupan sehari-hari. Akan 
tetapi sebagian besar siswa Indonesia kesulitan dalam memecahkan 
permasalahan tersebut. Siswa tidak terbiasa memecahkan masalah 
kontekstual pada level 3 sampai 6 dalam level PISA. Siswa hanya terbiasa 
diberikan dan memecahkan masalah berlevel 1 sampai 2.  
Penjabaran di atas terlihat bahwa untuk mengikuti atau dapat mencapai 
level PISA sangat diperlukan bagi siswa yang dikemudian menjadi modal 
bersaing dikaca intenasional. Berdasarkan permasalahan yang terdapat di 
lapangan penulis melakukan penelitian tentang “Analisis Level Berpikir 
Siswa dalam Memecahkan Masalah Geometri ditinjau dari Level PISA Kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
penelitian ini berfokus pada rumusan masalah yaitu “Bagaimana deskripsi 
level berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri ditinjau dari level 






C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini untuk  menganalisis dan mendeskripsikan level berpikir 
siswa dalam memecahkan masalah geometri ditinjau dari level PISA kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara 
teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada bidang 
pendidikan matematika, terutama pada pembelajaran dan literasi 
matematika bagian pengembangan assessment untuk pembelajaran 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru  
Penelitian ini sebagai pertimbangan dan pembelajaran agar dapat 
menentukan langkah yang benar guna meningkatkan level berpikir 
siswa dan membantu guru mengembangkan kreatifitas pembelajaran 
dan menyelesaikan masalah matematika terutama dalam penyelesaian 
soal berstandar PISA yang sesuai dengan kemampuan dan proses 
berpikir siswanya. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mendeteksi level 
kemampuan berpikirnya sehingga mampu mengubah cara belajar dan 
mengetahui bagaimana seharusnya konsep metematika digunakan 
dengan benar. 
c. Bagi peneliti   
Penelitian ini sebagai bahan untuk memperluas wawasan terutama 
mengenai level berpikir siswa terhadap pembelajaran matematika 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada pokok bahasan geometri. 
